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ABSTRAK

AdindaMaharani/222020016/Pengaruh  Program  Audit Manajemen  Keselamatan
kerja,Kesehatan Kerja,dan Penilaian Kinerja Terhadap Produktivitas Sumber Daya
Manusia Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada
Perusahaan Manufaktur di Kota Palembang)

Berdasarkan Tujuan Ppenelitian pada penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh program audit
manajemen keselamatan kerja,kesehatan Kkerja,dan peniliaian kinerja terhadap produktivitas
sumber daya manusia dengan budaya organisasi sebagai variabel moderasi.Jenis penelitian ini
adalah penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur dikota
palembang sebanyak 4 perusahaan.Data yang digunakan yaitu data primer teknik pengumpulan
data yaitu melalui kuesioner.Metode pengumpulan menggunakan sampling.Populasi dalam
penelitian ini adalah Manager SDM beserta staf,HRD,Manager K3 beserta staf,Auditor internal
dan supervisor sebanyak 52 responden.Metode analisis yang digunakan adalah analisis
kuantitatif.Hasil pengujian pada Uji F menunjukkan bahwa program audit manajemen keselamatan
kerja,kesehatan kerja,dan penilaian kinerja berpengaruh terhadap produktivitas sumber daya
manusia.Hasil penelitian pada uji T program audit manajemen keselamatan kerja tidak
berpengaruh terhadap produktivitas sumber daya manusia,kesehatan kerja tidak berpengaruh
terhadap produktivitas sumber daya manusia,dan penilaian Kkinerja berpengaruh terhadap
produktivitas sumber daya manusia.Pada hasil uji MRA Budaya organisasi merupakan Predictor
Moderator untuk pengaruh program audit manajemen keselamatan kerja terhadap produktivitas
sumber daya manusia,budaya organisasi merupakan quasi moderator untuk pengaruh kesehatan
kerja terhadap produktivitas sumber daya manusia,dan budaya organisasi merupakan predictor
moderator untuk pengaruh penilaian kinerja terhadap produktivitas sumber daya manusia.Pada
hasil uji R,nilai menunjukkan bahwa variabel produktivitas sumber daya manusia dipengaruhi
83% variabel program audit manajemen keselamatan Kkerja,kesehatan kerja,dan penilaian
kinerja.Sedangkan sisa nya sebesar 17% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Kata kunci : Keselamatan, Kesehatan, Penilaian, Produktivitas, Budaya
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ABSTRACT

AdindaMaharani/222020016/The Effect of Management Audit Programs for Occupational
Safety, Occupational Health, and Performance Assessment on Human Resource Productivity
with Organizational Culture as a Moderating Variable (Empirical Study of Manufacturing
Companies in Palembang City)

Based on the research objective of this study, what is the influence of the work safety management
audit program, work health and performance assessment on human resource productivity with
organizational culture as a moderating variable. The type of this research is associative research.
The location of the research was carried out at 4 manufacturing companies in the city of
Palembang. The data used was primary data, the data collection technique was through
questionnaires. The collection method used sampling. The population in this research was the HR
Manager and staff, HRD, K3 Manager and staff, internal auditors and supervisors totaling 52
respondents. The analysis method used is quantitative analysis. The test results in the F test show
that the work safety management audit program, work health and performance assessment have
an effect on human resource productivity. The results of the research on the T test of the work
safety management audit program do not has an effect on human resource productivity,
occupational health has no effect on human resource productivity, and performance appraisal has
an effect on human resource productivity. In the MRA test results, organizational culture is a
Moderator Predictor for the influence of the work safety management audit program on human
resource productivity, culture Organization is a quasi moderator for the influence of occupational
health on human resource productivity, and organizational culture is a moderator predictor for
the influence of performance appraisal on human resource productivity. In the R test results, the
value shows that the human resource productivity variable is influenced by 83% of the
management audit program variable. work safety, work health, and performance appraisal.
Meanwhile the remaining 17% is influenced by other variables outside this research.

Keywords: Safety, Health, Assessment, Productivity, Culture
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Banyaknya kasus tentang kecelakaan Kkerja di Indonesia
menimbulkan keprihatinan dan tentunya diperlukan perhatian khusus dari
berbagai pihak.Kecelakaan kerja seringkali kita jumpai di perusahaan-
perusahaan,baik perusahaan industry ataupun perusahaan manufaktur.Pada
era globalisasi ini persaingan industri energi yang semakin kompetitif
menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang
dimiliki dalam menghasilkan produk yang berkualitas tinggi agar dapat
bertahan dalam persaingan Industri energi salah satunya adalah listrik
yang telah menjadi kebutuhan utama bagi masyarakt modern.Listrik telah
mengubah peradaban manusia menjadi lebih mudah, cepat, efisien, efektif,
dan produktif sejak pertama kali ditemukan. Listrik telah mengalami
kemajuan yang signifikan, hal ini terlihat dengan adanya usaha-usaha yang
telah dan sedang dilakukan dalam perkembangannya.

Pada setiap perusahaan lebih banyak ditentukan oleh sumber daya
manusia yang mengelola, mengendalikan, dan mendayagunakan sumber-
sumber daya non manusia yang dimiliki Oleh karena itu, masalah
karyawan merupakan masalah besar yang harus mendapat perhatian bagi
perusahaan. Dalam undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang
keselamatan kerja menyebutkan bahwa setiap tenaga kerja berhak

mendapat perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan



untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas
Nasional. Undang-undang tersebut menekankan bahwa setiap perusahaan
wajib melaksanakan program kesehatan dan keselamatan kerja sebagai hak
tenaga kerja. Secara spesifik, pelaksanaan program Kesehatan dan
Keselamatan Kerja perlu dan sangat penting karena membantu
terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik, sehingga mereka
menyadari arti penting dari pelaksanaan program kesehatan dan
keselamatan kerja bagi dirinya maupun perusahaan.

Program tersebut pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan
Kinerja perusahaan dan produktivitas kerja karyawan seperti yang telah
dikonfirmasi secara tidak langsung dalam undang-undang yang telah
diuraikan sebelumnya bahwa program kesehatan dan keselamatan kerja
(K3) merupakan rencana usaha yang penerapannya berguna untuk
mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit yang
disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan kerja. Kesehatan dan
keselamatan kerja memiliki tujuan yang hendak dicapai, yaitu
meningkatkan produktivitas, meningkatkan efisiensi pekerjaan dan
menurunkan biaya kesehatan. Karyawan yang memiliki tingkat kesehatan
fisik, mental dan sosial yang tinggi akan dapat bekerja dengan pengerahan
tenaga yang optimal sehingga kinerja tinggi bisa tercapai dan kemudian
bisa meningkatkan produktivitas (Rivai, 2014: 309).

Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor, yaitu

manusia dan lingkungan. Faktor manusia yaitu tindakan tidak aman dari



manusia seperti sengaja melanggar peraturan keselamatan kerja yang
diwajibkan dan kurang terampilnya pekerja itu sendiri. Sedangkan faktor
lingkungan yaitu keadaan tidak aman dari lingkungan kerja yang
menyangkut antara lain peralatan atau mesin-mesin, tetapi frekuensi
terjadinya kecelakaan kerja lebih banyak terjadi karena faktor manusia,
karena manusia yang paling banyak berperan dalam menggunakan
peralatan di perusahaan.

Betri (2023 : 123) menjelaskan audit sumber daya manusia adalah
suatu prosedur untuk meneliti atau memeriksa apakah cara membina
sumber daya manusia dalam organisasi perusahaan itu sudah benar dan
menurut ketentuan-ketentuan yang berlaku dan prinsip-prinsip pembinaan
yang tepat sesuai kesepakatan Bersama,selain pengertian diatas ada
kutipan lain yang menjelaskan “Audit Sumber Daya Manusia (Human
Resource Audit) adalah suatu evaluasi terhadap aktivitas-aktivitas sumber
daya manusia di dalam sebuah organisasi dengan tujuan untuk membenahi
organisasi tersebut.

Audit menelaah seberapa baik manajer mematuhi kebijakan SDM
Jika manajer mengabaikan kebijakan SDM atau melanggar peraturan
hubungan karyawan audit akan mengungkapkan kesalahan-kesalahan ini
sehingga tindakan korektif dapat segera diambil. Ketaatan terhadap hukum
sangat penting, Di samping memastikan ketaatan audit dapat
meningkatkan citra departemen SDM dan kontribusinya terhadap

perusahaan.Manajer operasi dapat memperoleh respek yang lebih tinggi



untuk departemen pada saat tim audit meminta pandangan mereka.Karena
pada dasarnya departemen SDM merupakan departemen perlayanan.
Tindakan ini dapat memperbesar kontribusinya terhadap tujuan-tujuan
organisasi perusahaan.

Betri ( 2023 : 155) menjelaskan keselamatan kerja adalah
keselamatan keselamatan yang bertalian dengan mesin,peralatan alat
kerja,pbahan serta proses pengolahannya,landasan tempat kerja dan
lingkungan nya serta cara-caraa melakukan pekerjaan. Kesehatan keja
adalah spesialisasi dalam ilmu kesehatan/kedokteran beserta prkatiknya
yang bertujuan agar pekerja/masyarakat memperoleh derajat kesehatan
setinggin-tingginya baik fisik, mental mauupun sosial, dengan usaha
preventif dan kutatif, terhadap penyakit-penyakit atau gangguan-
gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor-faktor pekerjaan dan
linkungan kerja dan terhadap penyakit-penyakit umum.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) sebagaimana halnya aspek-
aspek tentang pengaturan tenaga Kkerja, sedang berada pada fase
'kesejahteraan’, terutama para buruh. karyawan suatu perusahaan
diharapkan selalu berada dalam kondisi kesehatan dan produktivitas kerja
yang tinggi, maka mereka memerlukan suatu keseimbangan yang
menguntungkan dari faktor beban kerja dan beban tambahan akibat dari
lingkungan kerja kapasitas kerja.Audit atas perlindungan tenaga kerja
bertujuan untuk memastikan adanya tanggung jawab dari perusahaan

untuk menjamin keselamatan dan Kesehatan dari pegawai,memastikan



bahwa seluruh pegawai berhak atas perlindungan tenaga Kkerja,dan
memastikan bahwa perlindungan tenaga kerja pada perusahaan sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan.

Kesehatan kerja adalah suatu kondisi kesehatan yang bertujuan
agar masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya,
baik jasmani, rohani, maupun sosial, dengan usaha pencegahan dan
pengobatan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang disebabkan
oleh pekerjaan dan lingkungan kerja maupun penyakit umum. Kesehatan
kerja merupakan suatu hal penting dan perlu diperhatikan oleh pihak
perusahaan. Karena dengan adanya program kesehatan yang baik akan
menguntungkan para karyawan secara material, karena karyawan akan
lebih jarang absen, bekerja dengan lingkungan yang lebih menyenangkan,
sehingga secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih lama.

Menurut Meily (dalam Putra, Reynaldo E, 2018) bahwa Kesehatan
kerja adalah tingkat kesehatan fisik, mental, dan kesejahteraan sosial
seluruh karyawan yang dijaga dan ditingkatkan pada level yang tinggi
dengan usaha - usaha yang dilakukan perusahaan. Era globalisasi,
keselamatan dan kesehatan kerja telah menjadi sebuah kebutuhan dalam
setiap bagian kerja baik yang berada dilapangan ataupun didalam ruangan.
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu bentuk usaha atau upaya
bagi para pekerja untuk memperoleh jaminan atas keselamatan dan
kesehatan kerja dalam melakukan pekerjaan yang dapat mengancam

dirinya baik berasal dari individu maupun lingkungan kerjanya. Dalam



UndangUndang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan, pasal 23
menyatakan bahwa upaya Keselamatan dan kesehatan kerja harus
diselengarakan disemua tempat kerja, khususnya tempat kerja yang
mempunyai resiko bahaya kesehatan.

Tujuan dari dilakukannya audit untuk memastikan bahwa
perusahaan memiliki prosedur pelatihan dan pengembangan tenaga
kerja,prosedur pelatihan dan pengembangan tenaga kerja telah
dilaksanakan sesuai dengan SOP,prosedur pelatihan dan pengembangan
tenaga kerja dilakukan sesuai dengan kebutuhan karyawan dan dapat
meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan dalam mencapai tujuan
dan prosedur perekrutan SDM pada perusahaan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan perusahaan telah membentuk perencanaan pelatihan
dan pengembangan tenaga kerja serta telah membentuk anggaran untuk
pelaksanaan nya.

Penilaian Kinerja adalah kegiatan menilai dan mengevaluasi
pencapaian, kemampuan, dan melihat pertumbuhan dari karyawan.
Kegiatan yang satu ini sangat perlu dilakukan oleh setiap perusahaan agar
bisa mengevaluasi kinerja dan meningkatkan produktivitas dari karyawan.
Ketika karyawan menghadapi evaluasi kinerja maka produktivitas kerja
mereka dapat meningkat ataupun menurun. Mengelola kinerja karyawan
secara efektif membantu dalam meningkatkan tingkat operasi bisnis.
Terpenuhinya tujuan organisasi terjadi ketika karyawan memiliki tingkat

produktivitas yang lebih baik. Saat ini, perusahaan berjuang untuk



keberlanjutan dan mendapatkan keunggulan kompetitif melalui
perencanaan strategis yang kuat dan sumber daya manusia yang
profesional. Di abad ke-21, sumber daya manusia merupakan kekuatan
yang signifikan bagi perusahaan untuk lebih merancang sistem dan strategi
yang produktif. Hubungan antara kinerja karyawan dan pemenuhan tujuan
organisasi secara keseluruhan telah dieksplorasi. Produktivitas dan
motivasi karyawan dapat dibangun dengan bantuan sistem penilaian
Kinerja.

Penilaian kinerja harus dilakukan seperti penetapan sasaran kinerja
yang spesifik, terukur,memiliki tingkat kemudahan yang sedang dan
berbatas waktu, sasaran atau standar yang jelas sangat diperlukan untuk
memudahkan karyawan dalam mencapai Kinerja yang telah ditetapkan dan
akan memudahkan kegiatan penilaian kinerja. Faktor penilaian obyektif
memfokuskan pada fakta yang bersifat nyata dan hasilnya dapat
diukur,misalnya kuantitas, kualitas, kehadiran dan sebagainya. Faktor-
faktor subyektif seperti pendapat dinilai dengan meyakinkan bila didukung
oleh kejadian-kejadian yang terdokumentasi. Dengan pertimbangan faktor-
faktor tersebut diatas maka dalam penilaian kinerja harus benar-benar
obyektif yaitu dengan mengukur Kinerja karyawan yang sesungguhnya
atau mengevaluasi perilaku yang mencerminkan keberhasilan pelaksanaan
pekerjaan.

Produktivitas merupakan salah satu komponen yang harus dimiliki

setiap perusahaan, semua kegiatan manajemen yang berhubungan dengan



produktivitas untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam melaksanakan
target produktivitas, tenaga kerja memegang peran penting dalam
perusahaan, karena tenaga kerja tersebut berperan sebagai perencana,
pelaksana, penggerak, dan pengawas. Produktivitas merupakan syarat
mutlak untuk menjadikan pegawai sukses yang mampu mengatur diri yang
menyangkut pengaturan cara hidup dan mengatur cara kerja.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dindin
dan Ridwan syahril ,dimana hasil penelitian menytakan bahwa program
Kesehatan kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT Haleyora Powerindo. Program keselamatan kerja secara
parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT
Haleyora Powerindo. Program kesehatan kerja dan keselamatan kerja
secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT Haleyora Powerindo.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ayunda dan ahmad,
dimana hasil penelitian menyatakan bahwa kesehatan dan keselamatan
kerja dan penilaian Kinerja secara bersama-sama mempengaruhi
produktivitas karyawan di PT. Tolan Tiga Indonesia.

Selanjutnya penelitian dari Muhammad DkKk,hasil penelitian nya
yaitu menytakan bahwa bahwa secara parsial keselamatan Kkerja
berpengaruh signifikan dan negatif terhadap produktivitas kerja karyawan.
Selain itu, kesehatan kerja karyawan berpengaruh signifikan dan positif

terhadap produktivitas kerja. Secara simultan, keselamatan dan kesehatan



kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap produktivitas karyawan.
Bukti empiris ini dapat memberikan keuntungan bagi PT Muara Dua
Palembang. Untuk meningkatkan produktivitas karyawan, pimpinan
perusahaan harus mengoptimalkan faktor keselamatan dan kesehatan
karyawan.

Alasan peneliti memilih budaya organaisasi sebagai variabel
moderasi,karena ingin melihat seberapa besar budaya organisasi
mempengaruhi keselamatan kerja,Kesehatan kerja,dan penilaian kinerja
dalam produktivitas sumber daya manausia/karyawan. Jika budaya
organisasi yang diciptakan oleh manajemen baik, akan mendorong
produktivitas kerja karyawan semakin baik, dan komitmen organisasi
wajib ditumbuh kembangkan oleh manajemen agar ada dorong
tanggungjawab pada diri karyawan untuk menjadi karyawan yang
produktif bagi perusahaan. Oleh sebab itu, penting bagi manajemen
perusahaan untuk membentuk budaya organisasi yang baik dengan cara
membuat peraturan organisasi yang baik dan dijalankan secara konsisten
dan berkesinambungan. Namun manajemen perusahaan tetap meminta
komitmen karyawan tidak hanya secara lisan tetapi juga tertulis untuk
menuntut komitmen mereka bagi perkembangan perusahaan.Oleh karena
itu,dengan adanya budaya organisasi yang diterapkan oleh pihak
manajemen bagi perusahaan,besar kemungkinan di perusahaan tersebut

akan mampu memcegabh terjadinya kecelakaan kerja di kemudian hari.
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Salah satu fenomena terjadi pada PT Bukit Asam Tbk yakni terjadi
nya kecelakaan kerja.Seorang operator Excavator Amfibi bernama Zakaria
diketahui tenggelam di site muara tiga besar utara (MTBU), Desa Sirah
Palu, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan.Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari kantor berita RMOL Sumsel,alat yang dikendalikan oleh
korban diketahui terbalik diareal sump atau kolam penampunh air di lokasi
tambang batubara tersebut.

(Merdeka, 2022)

Fenomena selanjutnya yakni terjadi pada april 2022 lalu juga
terjadi fatality dalam aktivitas produksi PT.BA Berikut cerita singkat nya
kecelakaan yang dialami seorang karyawan Pt Mahdani Talatah Nusantara
(MTN)-subkontraktor, yang bernama Beni Arif Wahyudi (35) meregang
nyawa saat bertugaas mengelas bagian dari mobil tangki pengangkut
BBM. Dari pemeriksaan yang dilakukan Inspektur Tambang utusan Dirjen
Minerba Kementerian ESDM, diketahui ledakan tersebut dipicu akibat alat
air breather pada tangki mengalami kerusakan. Kerusakan pada alat yang
mengeluarkan gas dari dalam tangki tersebut diduga lantaran usia
kendaraan yang sudah cukup tua, yakni 13 tahun. Hal ini terungkap dalam
rapat dengar pendapat bersama Komisi IV DPRD Sumsel tak lama

berselang. (Merdeka, 2022)
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Tabel 1.1

Survei Pendahuluan

Nama Perusahaan

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Semen Baturaja (Persero)
Tbk

JI Abikusno Corosuyoso, Kertapati,
Kota Palembang

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT.
Semen Baturaja (Persero) Tbk bahwa program
audit manajemen keselamatan dan kesehatan
kerjanya sudah baik,namun mungkin ada sedikit
kendala atau masalah saat akan menerapkan
program k3 tersebut ialah wearness atau dengan
kata lain

kurangnya kepedulian atau kesadaran karyawan
terhadap pentingnya k3 tersebut,jadi masih terdapat
beberapa karyawan vyang tidak tahu akan
pentingnya program audit manajemen k3,sehingga
resiko akan terjadinya kecelakaan kerja itu pasti
ada,jadi jika terjadinya kecelakaan kerja maka akan
berimbas pada produktivitas karyawan itu sendiri.

PT. Karya Makmur Armada

JI. Jend A. Yani no 777, seberang
ulu 1,30116

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Karya
Makmur Armada bahwa penerapan program audit
manajemen di PT tersebut belum cukup
baik,karena  kurangnya  sosialisasi  tentang
pentingnya k3 dalam perusahaan ke karyawan,oleh
karena itu masih terdapat karyawan yang sedang
melakukan pekerjaannya tidak memakai topi dan
bahkan peralatan atau perlengkapan yang
lainnya.Kondisi ~ tersebut  bisa jadi akan
menyebabkan kecelakaan kerja,dan jika terjadi
kecelakaan kerja maka otomatis karyawan akan
menjadi  tidak sehat dan berimbas pada
ketidakhadiran karyawan ditempat bekerja,hal itu
sudah menjadi penyebab turunnya tingkat
produktivtas karyawan.Sistem Penilaian Kinerja
pada PT. Karya Makmur Armada masih terbilang
kurang baik,karena di perusahaan tersebut sistem
penilaian kinerja nya masih menggunakan
keputusan dari atasan dan tidak terdapat kriteria
pencapaian yang harus dicapai oleh karyawan,hal
tersebut bisa menjadi  salah satu penyebab
turunnya produktivitas karyawan dikarenakan bisa
saja atasan melakukan tindakan yang sewenang-
wenang dan tidak memperhatikan kinerja dari
masing-masing karyawan.
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Tabel 1.2

Survei Pendahuluan

(Lanjutan)

Nama Perusahaan

Hasil Survei Pendahuluan

PT. Bukit Asam Tbk

JI. Stasiun Kereta Api, Kertapati,
Kec. Kertapati, Kota Palembang

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT. Bukit
Asam ialah mereka sudah menerapkan program
audit manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
dengan baik namun ada kendala yang disebabkan
oleh masing-masing individu atau karyawan itu
sendiri yaitu kesadaran diri untuk menaati
peraturan dan tata tertib yang ada saat bekerja,hal
tersebut juga sangat mempengaruhi produktivitas
SDM nya,karena jika terjadi kecelakaan kerja maka
otomatis karyawan itu tidak bisa produktif didalam
bekerja.

Sistem penilaian kinerja yang dilakukan di PT.
Bukit Asam sudah terbilang baik karena mereka
terdapat poin-poin atau kriteria yang harus
dipenuhi/dicapai dan sedikit ada kendala dibagian
sistemnya, karena bisa saja sistemnya eror sehingga
menimbulkan masalah kesalahpahaman sesama
karyawan dan menimbulkan keadaan dimana
karyawan merasa tidak semangat dalam bekerja
dan otomatis menurunkan tingkat produktivitas
karyawan di perusahaan tersebut

Sumber: Penulis, 2023

Berdasarkan fenomena yang terjadi dan beberapa hasil penelitian

yang berbeda beda maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul

“Pengaruh Program Audit Manajemen Keselamatan kerja,Kesehatan

kerja,dan Peniliaian kinerja Terhadap Produktivitas Sumber daya

Manusia Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderasi”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari

uraian latar belakang diatas,maka penulis

merumuskan suatu rumusan masalah yaitu :
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1. Bagaimanakah pengaruh program audit manajemen keselamatan
kerja,Kesehatan kerja,dan penilaian kinerja terhadap produktivitas
sumber daya manusia secara simultan?

2. Bagaimanakah pengaruh program audit manajemen keselamatan kerja
terhadap produktivitas sumber daya manusia secara parsial?

3. Bagaimanakah pengaruh program audit Kesehatan kerja terhadap
produktivitas sumber daya manusia secara parsial?

4. Bagaimanakah pengaruh program audit manajemen penilaian kinerja
terhadap produktivitas sumber daya manusia secara parsial?

5. Bagaimanakah pengaruh program audit manajemen keselamatan kerja
terhadap produktivitas sumber daya manusia dengan budaya organisasi
sebagai variable moderasi?

6. Bagaimanakah pengaruh program audit manajemen Kesehatan kerja
terhadap produktivitas sumber daya manusia dengan budaya organisasi
sebagai variable moderasai?

7. Bagaimanakah pengaruh program audit manajemen penilaian Kinerja
terhadap produktivitas sumber daya manusia dengan budaya organisasi
sebagai variable moderasi?

. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan perumusan masalah sebelumnya,maka

penelitian ini bertujuan untuk :
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1. Untuk mengetahui pengaruh program audit manajemen keselamatan
kerja,Kesehatan kerja,dan penilaian kinerja terhadap produktivitas
sumber daya manusia secara simultan

2. Untuk mengetahui pengaruh program audit manajemen keselamatan
kerja terhadap produktivitas sumber daya manusia secara parsial

3. Untuk mengetahui pengaruh program audit Kesehatan kerja terhadap
produktivitas sumber daya manusia secara parsial

4. Untuk mengetahui pengaruh program audit manajemen penilaian
Kinerja terhadap produktivitas sumber daya manusia secara parsial

5. Untuk mengetahui pengaruh program audit manajemen keselamatan
kerja terhadap produktivitas sumber daya manusia dengan budaya
organisasi sebagai variable moderasi

6. Untuk mengetahui pengaruh program audit manajemen Kesehatan
kerja terhadap produktivitas sumber daya manusia dengan budaya
organisasi sebagai variable moderasi

7. Untuk mengetahui pengaruh program audit manajemen penilaian
Kinerja terhadap produktivitas sumber daya manusia dengan budaya
organisasi sebagai variable moderasi

. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatasa,maka penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut :
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1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikana manfaat untuk
menambanh wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang
program audit manajemen keselamatan kerja, Kesehatan kerja,penilaian
Kinerja,dan budaya organisasi.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan gambaran
bagi perusahaan dalam memaksimalkan program audit manajemen
keselamatan kerja,Kesehatan kerja,penilaian Kinerja,produktivitas
sumber daya manusia (SDM),dan budaya organisasi di masa yang akan
dating.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya
oleh pihak-pihak yang berkepentingan,baik sebagai referensi maupun

sebagai bahan penelitian sebelumnya.
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